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Studi karakteristik batubara 
sangat penting dalam 
eksplorasi CBM (Boruah, 
2013) 
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Permasalahan 
• bagaimana karakteristik senyawa biomarka dari batubara 
Formasi Muaraenim, Cekungan Sumatera Selatan yang 
dapat digunakan sebagai parameter dalam penentuan 
sampel batubara yang berpotensi sebagai sumber coalbed 
methane 
Tujuan 
• untuk mengetahui karakteristik senyawa biomarka dari 
batubara Formasi Muaraenim, Cekungan Sumatera Selatan 
yang dapat digunakan sebagai parameter dalam penentuan 
sampel batubara yang berpotensi sebagai sumber coalbed 
methane 
METODOLOGI PERCOBAAN 
Diekstraksi soklet 1x16 jam dengan pelarut 
diklorometana:metanol (97:3) 100 mL 
Batubara 100 mesh 
Ekstrak organik total (EOT)  
Difraksinasi KLTP dengan eluen n-heksana dengan 
menggunakan senyawa pembanding, lupena untuk alifatik 
(Rf= 1.0-0.9) dan DBA untuk aromatik (Rf=0.9-0.1) 
Fraksi Aromatik Fraksi Alifatik 
Didesulfurisasi dengan serbuk Cu 
Fraksi Aromatik bebas sulfur 
Data 
Data 
Dianalisa KG-SM 
Dianalisa KG-SM 
HASIL 
Ekstrak 
batubara 
Fraksi 
alifatik 
Fraksi  
aromatik 
Massa  
1,2224  gram 
(12.22%) 
0,0060  gram 
(3%) 
0,0101 gram 
(5.05%) 
RIC fraksi alifatik 
Alga dan bakteri Bakteri 
Tumbuhan tingkat 
tinggi daratan 
Rasio Pristana/fitana> 1 
menandakan kondisi 
oksik (Dydik et al., 1978) 
Berasal dari rantai samping 
klorofil tumbuhan atau 
sianobakteri (Dydik et al., 
1978) 
Fragmentogram m/z 57 
dominasi hidrokarbon 
dengan rantai panjang -> 
tingkat kematangan yang 
rendah (Killops, 2005) 
RIC fraksi alifatik 
Resin Tumbuhan tingkat 
tinggi Angiospermae famili 
Dipterocarpaceae (Alexander 
et al., 1984, Havelcova) 
Seskiterpenoid 
Tumbuhan tingkat tinggi 
Angiospermae (Alexander et 
al., 1984, Havelcova) 
RIC fraksi alifatik 
triterpenoid 
triterpenoid 
Berasal dari bakterio-
hopanatetrol dari bakteri 
(Volkman et al., 1983), 
hopana konfigurasi βα dan 
tingginya kelimpahan 
hopena menunjukkan 
tingkat kematangan 
rendah  
Hopana dengan 
konfigurasi 22R>22S 
menunjukkan tingkat 
kematangan yang 
rendah (Killops, 2005) 
RIC fraksi alifatik 
triterpenoid 
Senyawa turunan β-
amrin dari tumbuhan 
Angiospermae, 
oleanena yang tinggi 
menunjukkan tingkat 
kematangan yang 
rendah (killops, 2005) 
Senyawa turunan 
tetrahimanol dari 
protozoa Tetrahymena 
(Duta, 2014) 
RIC fraksi aromatik 
RIC fraksi aromatik 
β-amyrin, tumbuhan 
tingkat tinggi daratan, 
Angiospermae (Killops 
and Killops, 2005) 
Tingginya TeMN 
menunjukkan 
lingkungan 
pengendapan rawa 
yang bersifat asam 
Turunan naftalena 
RIC fraksi aromatik 
Diagenesis kadinena, 
tumbuhan tingkat 
tinggi daratan, 
Angiospermae (Killops 
and Killops, 2005) 
Resin damar tumbuhan Dipterocarpaceae 
tumbuhan tingkat tinggi Angiospermae, 
kadalena>isokadalena menunjukkan tingkat 
kematangan yang rendah (van Arssen 1990, 
Widodo, 2009) 
Seskiterpenoid aromatik 
RIC fraksi aromatik 
Senyawa triterpenoid dengan 
kerangka oleanana, ursana 
dan lupana diturunkan dari 
senyawa α-amirin, β-amirin 
yang dihasilkan oleh tumbuhan 
tingkat tinggi, Angiospermae 
(Killops dan Killops, 2005).  
 triterpenoid aromatik (Senyawa prekursor 
naftalena) > derivat naftalena 
menunjukkan tingkat kematangan yang 
rendah 
triterpenoid aromatik 
Kesimpulan 
Tumbuhan tingkat tinggi, Angiospermae famili 
Dipterocarpaceae, dengan adanya kontribusi alga dan 
bakteri 
Lingkungan terestrial dengan kondisi oksik 
Kematangan rendah 
Sumber Bahan 
Organik 
Lingkungan 
Pengendapan 
Kematangan 
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